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PENDAHULUAN

Tanaman mangga cocok dikembangkan di daerah beriklim
tinggi tempat 3-400 m dpl, berbagai jenis dan struktur tanah
gembur dan mengandung campuran pasir yang seimbang,
Sesuai dengan persyaratan tumbuhnya tersebut, tanaman mangga baﬂyak
diusahakan di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Lamongy,
dan Magetan dalam bentuk perkebunan. Tersedianya teknolog;i produks;

yang mudah diterapkan oleh petani/pekebun di lapang sangat membant,
keberhasilan usahatani mangga.

kerip J
aSaIkaln
dan pH 5.6,

TEKNOLOGI PRODUKSI

Untuk mendapatkan produksi mangga yang optimal terdapat beberapa
aspek yang perlu diperhatikan adalah pemilihan varietas, pembibitan,
penanaman, pemangkasan, penmupukan, pengairan, pemberian zat
pengatur tubuh (ZPT), pengendalian hama penyakit dan cara panen.

1. Pemilihan Varietas

Usahatani mangga telah bergeser dari usaha sampingan berupa
tanaman karangkitri (pekarangan) menjadi usaha “kebun mangga” yang
menghendaki adanya varietas unggul yang ditanam. Varietas unggul
mangga yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian adalah: Arumanis 143,
Manalagi 69, Golek 31 (dilepas tahun 1984), Durih (dilepas tahun 1992),
Gedong, Sukku,Lanabbu, Legong (dilepas tahun 1995), Dodol (dilepas

/

tahun 2000) dan Ken Layung, Ken Sala 250, Marifta-01, Kraton 119, Dugur
141, Manggasari 243 dan Gayam 315 (dilepas tahun 2002)

2. Pembibitan

_Keberhasilan pengusahaan tanaman mangga terutama yang berskal
agribisnis kebun sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit yang berm!™
dari varietas yang diminati dan kemurnian bibitnya. Penyediaan bib!
tanaman mangga dapat dilakukan dengan memperbanyak tanaman se¢4"
penyambungan atau Brafling, penempelan atau okulasi dan mencanst’
pohon induk, Untyk penyediaan bibit skala besar teknik penyambungd”

144

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

i). Dalam program
dini lebih efisien Ll peneTpelir;(g?wksu(:lajzgai batang bawah.

In ibit, biji mangga hanya digunake 2 .
perbanyaka“ bibit, biji mangsg »;ni sesuai dengan jenisnya dan kebe

i bibit s I ke pet 1
amin bibit sampai L= _ anean Horti
Untu n;?irgtaqnm dijamin. Pusat Penelitian dan Pengembang

paran v AHre

. A (Gambar 1).
) -penyebaran tanaman induknya _
lah menetapkan alur 2 anekan sistem
l:au“u;::an bibit tersebut telah ditetapkan dengan mengembang
eny -

blok fondasi.

a. Teknologi produksi bibit cara penempelan (okulasi)

Batang bawah dibersihkan, +20 cm dan pangkal bawah,bkultlt EE?;S;
melintang sepanjang +2 cm, kemudian diiris keb_awah memben CLIJ e
U terbalik +3 cm. Kulit yang telah dikelupa.s d|potong 2/3, se a”i_
sisanya 1/3 bagian digunakan sebagai penjepit kulit mata tunas yang ISB?I
lipkan atau ditempelkan pada sayatan kulit tersebut. Mata tempel diambi
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Gambar 1. Alyr pengendzalian' bef;ih
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Gambar 2. Perbanyakan bibit cara (a) tempel dan (b) sambung

dari cabang yang panjangnya + 0,5 m, kulit serta mata tunas disayat
dengan kayunya sepanjang 4 cm dan lebar 2 cm. Mata tunas terletak di
tengah-tengah, kayu dari irisan kulit bermata ini dilepas menggunakan
ujung pisau. Setelah itu kulit bertunas tersebut disisipkan menempel pada
batang bawah yang disayat U terbalik dan penyisipan mata tunas

sedemikian rupa supaya tidak terbalik, kemudian dibalut dengan tali plastik
atau tali rafia (Gambar 2a)

celah sepanjang 3-5
Batang atas (entris) dipotong +10 c¢m dengan menyisakan 2 daun padﬁ
bagian pucuknya. Bagian pangkal batang atas disayat pada kedua bela

5 - anjang 3-4 cm, kemudian dimasukkan ke bel‘dh‘ﬂ:
batang bawah supaya kambium keduanya saling bertaut. Ukuran diamett‘U
batang atas sebaiknya sama atau lebih kecil dengan diameter batans
bawah. Selanjutnya pe

. yan tal
Mautan batang bawah dan atas diikat dengan

1 anean
sampai rapat (Gambar 2b) dan entris (batang atas) dikerodong dens
plastik yang bagian ujungnya berlubang.
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3. Penanaman

Lahan untuk kebun mangga disiapkan dengan membajak tanah
sebelum musim hujan, dan tempat calon lubang tanam diberi ajir. Lubang
ranam ukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm (untuk tanah berat ukuran lubang
tanam 1 mx 1 mx 1 m) disiapkan 1-2 bulan sbelum tanam dan dibiarkan
selama waktu menjelang tanam. Bila mangga ditanam monokultur, jarak
tanam dibuat rapat yaitu 4 m x 6 matau 6 m x 6 m (populasi = 800 tanaman
per ha). Pupuk kandang yang telah disiapkan dicampur dengan tanah
galian, setiap lubang tanam diberi pupuk kandang 50 kg untuk satu
tanaman. Waktu tanam yang tepat adalah awal musim hujan untuk meng-
hindari bibit kekurangan air. Bibit yang baru tanam diberi naungan jerami
padi dan bibit diberi penyangga supaya tidak mudah roboh. Jika ada bibit
yang mati segera disulam (diganti bibit baru). Untuk menjaga kelembaban
tanah dan mengurangi tumbuhnya gulma maka pada awal musim kemarau
di sekitar pangkal tanaman diberi mulsa jerami padi sampai tanaman
berumur 3—4 tahun.

4. Pemupukan

Pupuk yang diberikan pada tanaman mangga jumlahnya disesuaikan
dengan umur tanaman. Jenis, jumlah, serta waktu dan cara pemberian
pupuk pada tanaman mangga disajikan pada Tabel 1.

5. Pengairan

Pada tanaman masih muda (umur 1-3 tahun) pemberian air harus
dilakukan agar tanah tetap lembab, sedangkan tanaman yang sudah
berbuah air diperlukan saat awal pembungaan dan saat pembentukan calon
buah. Pada tanaman mangga yang masih muda, pengairan tiap 2-20 hari
dengan jumlah yang mencukupi berperan dalam mendorong perkembang-
an akar dan pertumbuhan tunas. Untuk tanaman mangga yang sudah ber-
buah, pemberian air 60l/pohon dengan selang waktu pemberian 2 minggu
_sekali pada awal pembentukan buah (Juni s/d Agustus) dapat meningkatkan
Jumlah buah per pohon. Menjelang buah tua (masak) pemberian air dihenti-
kan. Pemberian air dapat melalui rorak, parit atau dengan irigasi tetesan.
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Tabel 1. Jenis, jumlah, serta waktu dan ¢

umur tanaman

ara pemberian pupuk sesya;

Umur| Jenis dan dosis Waktu | Cara | D
(th) | pupuk per pohon pemberian pemberian
0 7A 509 TSP 25 ¢, | 1 bulan setelah Dipendamm
KCl J.Stg tanam (satu bulan) | 20 ecm dari pohon
Pukan 50 kg Saat tanam Dicampur tanah
galian
|
1 ZA 200 g, TSP 15 dosis Desember, | Dipendam sejauh
100 g, KCI 100 g Y2 dosis 20 cm dari pohon
Juni = Juli
Pukan 50 kg Desember- Januari | Dicampur tanah
galian
2-3 ZA, 500 -1000 g 15 dosis Desember, | Dipendam sejauh
TSP 250-500 g ¥, dosis Juni — Juli | 20 cm dari pohon
KCI 250-500 g Desember — Januari| Dicampur tanah
Pukan 50-75 kg galian ol
4-5 ZA, 1-2 kg 2 dosis Desember, | Dipendam sejauh
TSP 0,5-1 kg ¥ dosis Juni — Juli | 20 cm dari pohon
KCl 0,5-1 kg Desember — Januari

Pukan 50-75 kg

Dicampur tanah
galian

6-10 | ZA, 2-3 kg

TSP 1-1,5 kg
KCI 1-1,5 kg
Pukan 50-75 kg

%2 dosis Desember,
Y2 dosis Juni — Juli
Desember - Januari

Dipendam sejauh
20 cm dari pohon
Dicampur tanah
galian

>10 | ZA, 3-4 kg

oP 1,5-2 kg
KCI1,5-2 kg
Pukan 50-75 kg

Y2 dosis Desember,
Y2 dosis Juni — Juli
Desember - Januari

Dipendam sejauh
20 cm dari pohon
Dicampur tanah
galian

148
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pemangkasan

, ilakukan pada tanaman
Ada 3 bentuk pemangkasan yans perlu dilakukan p

Jangga yaitu:
pemangkasan pembentukan tajuk
pemangkasan untuk membentuk tajuk tanaman sesuai yang
e o 2

harapkan meliputi pemangkasan tanaman belum menghasilkan (TBM)
78M II, dan TBM Il yang menuju pada pola 1-3-9

BM I

Dilakukan awal musim hujan berikutnya setelah tanam (umur

tanaman 1 tahun).

. Bagian yang dipangkas buku paling atas menjelang tunas (pupus)
kedua.

. Tinggi sisa pangkasan (bibit) 50-60 cm dan diameter 1-1,5 cm

. Bentuk sisa pangkasan miring dan luka pangkas ditutup meni kayu/
cat tembok.

. Dipelihara 3 cabang sekunder yang pertumbuhannya simetris dan
menyebar (membentuk sudut 120 ©)

. Dilakukan awal musim hujan setelah TBM 1|
«  Cara memangkasnya samé dengan TBM |

+ Dipelihara 3 cabang tersier dari masing-masing cabang sekunder
yang mengarah keluar.

+ Tinggi pangkasan = 60 cm (disisakan 2 ruas).
TBM 111

Cara memangkasnya sama dengan TBM ||

Dipelihara 3 cabang kuartier yang mengarah keluar dari masing-

masing cah ‘ i :
e g cabang tersier sehingga terbentuk tajuk pokok pohon yang

149
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y. Pemangkasan pemeliharaan

Pangkas pemeliharaan dilakukan setelah panen, diupayakan 5

matahari dapat mengenai batang utama, dan bagian yang ibuang antar,
lain:

« Tunas air
. Cabang bersudut kecil (cabang balik)

Ranting mati yang terserang organisme pengganggu tanaman
(OPT)

. Cabang yang mengarah ke bawah
Cabang yang tumbuh tumpang tindih

c. Pemangkasan produktif

Dilakukan dengan memangkas pupus bagian paling pucuk 1 flush,

untuk memperbanyak tunas terminal. Bertambahnya pucuk terminal akan
memberi peluang untuk menamb

ah jumlah ranting generatif. Pemangkasan
dilakukan sehari setelah panen, dan jumlah pupus yang dipangkas tiap
pohonnya adalah 50-100°,

7. Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh (ZPT) berperan merangsang pembungaan
dan pembuahan untuk meningkatkan hasil buah. Pemberian
paklobutrazol (Cultar), takaran 3750 ppm (setara 3,7 ml/1 air)
mempercepat pembungaan sampai 2-3 bylan pada mangga
Gadung dan Arumanis umur 15 tahun dan meningkatkan jumlah
bunga 58,7%.

Peranan ZPT untuk meningkatka et i ao
TS n cal m h tingg
bila ditambahkan 1% g alon buah menjadi lebi

kalium nitrat (KNO,) CEPA.

. ) atau 750 ppm .

Zirr\]g’;’;unaan ZPT disarankan 2-3 tahun sekali, dan harus dimbang!

(;rttdnbp(:mupukan Yang cukup sehingga tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman selanjutnya.

: K

4 Mangga Gadung dan Gole '
. ~ - . - Al

kan ZPT auksin (2,4 D) takard

Suah BUBUr sehelym Panen pad
apat dikurangi dep. :

: : NBAN memberi

10-20 ppm. X
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Pemberian Ethrel dan Atonik ditambah penyiraman 40 I/ph setiap
6 hari sekali selama 3 bulan setelah pembuahan dapat mengurangi
buah gugur sampai 85%.

. Pengasapan dengan membakar sisa-sisa rumput atau pangkasan
daun mangga menjelang akhir musim hujan (menjelang musim
pembungaan) dapat mengurangi buah gugur sehingga meningkat-
kan hasil panen mangga.

8. Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT)

. OPT yang banyak mengganggu tanaman mangga adalah hama
lalat buah, wereng mangga, penggerek buah, penggerek ranting
dan cabang, serta penyakit antraknose dan diplodia. OPT tersebut
dapat dikendalikan dengan cara sebagai berikut:

- Menerapkan teknik budidaya secara benar dan menjaga keber-
sihan kebun

+ Membenamkan buah-buah yang terserang lalat buah kedalam
tanah sedalam +10 cm.

« Memasang alat perangkap lalat buah menggunakan methyl eu-
genol (petrogenol) konsentrasi 0,5-1ml tiap perangkap, sebanyak
10-20 perangkap tiap ha, alat perangkap tersebut diganti secara
serentak tiap 20 hari sekali.

+  Tidak menanam tanaman inang (cabe, pisang, ubi kayu, pepaya,
jambu air dan belimbing) di areal pertanaman mangga.

+ Menggunakan pestisida sistemik dengan cara injeksi atau lewat
akar mulai 1 bulan setelah panen dengan dosis 10-15 cc per
pohon untuk tanaman umur 10-15 tahun, kemudian lubang bekas
injeksi ditutup dengan parafin.

9. Panen

) .Euah mangga yang siap dipanen memiliki salah satu tanda sebagai
erikut:

*  Berumur 90-100 hari setelah pembungaan.

* Kulit telah mengeluarkan bedak, lekukan ujung buah rata, lenti
sel melebar dan bekas cabang tangkai mulai mengering.
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gila buah diketuk berbunyi nyaring berarti buah terseby; Masih,
muda, sebaliknyabila berbunyi tidak nyaring berarti buah Sudah

masak.

Pencnggelaman Lbuah ke dalam air, jika tenggelam berar; buah
telah siap dikonsumsi.

Waktu panen dilakukan sekitar jam 10.00 pagi ke atas 5o,
menoikutkan tangkai buahnya. Selelah panen, buah diletakkap |
wnu;dt bersuhu 18-20°C selama 10 menit.

Dalam memasarkan buah perlu menerapkan Standar Nasional |n.
donesia (SNI). Berdasarkan Codex Stan 184-1993, kriteria mut,
mangga dengan syarat mutu minimal dan tingkat toleransi yans
masih diperbolehkan untuk semua kelas buah yaitu:1) Utun, tidak
pecah, terbelah, terkelupas; 2) kekerasan buah; 3) penampakan
segar: keadaan baik, tidak rusak/busuk layak dikonsumsi; 4) bersin,
bebas dari benda asing, bercak hitam, tanda memar, kerusakan
oleh penyakit atau hama, bau; dan 5) tingkat perkembangan buah
cukup untuk menjamin tercapainya proses pematangan sempurne.
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